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LY. -

Kabar6-Massa bersarung dan berpeci berkumpul dalam jumlah
kecil di berbagai lokasi tak bisa mendekati Mapolda Banten
karena sudah dipasang sekat oleh polisi di berbagai lokasi,
Selasa (15/12/2020).

Seperti pantauan di Kota Serang Banten akses dari Terminal
Pakupatan dan perempatan Boru dijaga polisi. Kendaraan umum
dan pribadi dilarang melintasi depan Mapolda Banten. Petugas
kepolisian terlihat mengatur arus lalulintas agar tidak
terjadi kemacetan akibat penutupan jalan.

Adapun niat massa ingin menyampaikan aspirasi dan tuntutan
agar pihak kepolisian mengusut tuntas secara terbuka tewasnya
enam anggota laskar Front Pembela Islam (FPI).

Penjagaan ketat di perempatan Boru, Kecamatan Cipocok, Kota
Serang sampai terlihat mobil water canon di parkir. Kendaraan
yang akan melewati Mapolda Banten disuruh mencari jalur lain
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untuk mencapai tujuannya.

Massa bersarung dan berpeci, sempat berdiskusi dengan pihak
kepolisian untuk bisa menyampaikan aspirasinya, namun tidak
diberi izin pihak kepolisian yang berjaga.

Setidaknya, massa yang tidak bisa masuk berasal dari Kabupaten
Pandeglang dan Tangerang. Mereka datang menggunakan mobil dan
turun didekat perempatan Boru, kemudian dicegat polisi.

“Kami dari Menes, Pandeglang, Tangerang. Tujuan kami
menyampaikan aspirasi sebagai umat Islam terhadap saudara kami
yang dibunuh agar dituntut tuntas sampai ke akar-akarnya,”
kata perwakilan massa dari Pandeglang, Muhammad Hasanudin, di
lokasi penyekatan, Selasa (15/12/2020).

Selain menuntut agar penyelidikkan terhadap enam anggota
laskar FPI yang menurut mereka dibunuh. Massa juga meminta
pihak kepolisian segera membebaskan Habib Rizieq Shihab (HRS)
dari segala tuntutan dan tanpa syarat.

Jika HRS dipenjara karena kasus kerumunan di Petamburan dan
Megamendung, mereka mengaku siap ikut ditahan karena hadir di
Bandara Soetta, Megamendung, dan Petamburan.

**Baca juga: Kesiapan Tol Trans Jawa saat Libur Natal dan
Tahun Baru

“Kami menginginkan IB HRS segera dikeluarkan tanpa syarat
apapun. Karena semua yang hadir disana, di Petamburan,
Megamendung, bandara, bukan atas undangan habib. Kenapa habib
di tahan. Kalau perlu, semua yang hadir kesana, ditahan
semuanya,” jelasnya. (dhi)
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